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ABSTRAKSI 

 

NUR HASYIM MAULIDAH NIM 20202012001 : ANALISIS PENERIMAAN 

KHALAYAK  PADA KOMUNIKASI DAKWAH KHALID   BASALAMAH 

TENTANG WAYANG 

 (Studi Kasus Channel  Youtube Khalid Basalamah Official dan Artv Media). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali data tentang Analisis Penerimaan  Khalayak dalam 

Dakwah Khalid Basalamah tentang wayang dalam penelitian ini mengandung atau 

mengkorelasikan dengan studi kasus Channel Youtube Khalid Basalamah dan Artv Media 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dalam 

penelitian yang digunakan adalah obervasi dan dokumentasi. Data yang didapat kemudian 

dianalisis dan diinterperstasikan. Teori yang mendukung dalam menganalisis data dari 

pnelitian ini menggunakan teori penerimaan khalayak dari Stuart Hall, khalayak melakukan 

encoding decoding terhadap pesan dakwah dari media sosial melalui tiga kemungkinan posisi 

dalam memaknai pesan, yaitu posisi oposisi, posisi dominan dan posisi negosisasi.  

Hasil penelitian menujukan bahwa komunikasi dakwah Khalid Basalamah tentang wayang di 

media sosial  YouTube, lebih banyak dipahami oleh sebagian khalayak sebagai polemik 

dakwah di media sosial YouTube. Sedangkan dalam presktif teori Stuart Hall ditemukan posisi 

oposisi dimedia sosial.  posisi dominan codong terdapat dari media sosial sedangkan  pada 

posisi negosiasi tidak ditemukan khalayak dari media sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerimaan khalayak Khalid Basalamah tentang wayang 

dengan menggali data dari pemutaran youtube terkait pesan dakwah tentang wayang, dan 

menganalisis data dengan menggunakan teori analisis penerimaan khalayak dari stuart hall dan 

menggunakan teori  encoding dan ecoding. 

Kata Kunci : Penerimaan Khalayak, Khalid Basalamah, Wayang 
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ABSTRACTION 

 

NUR HASYIM MAULIDAH NIM 20202012001 : ANALYSIS OF AUDIT 

ACCEPTANCE IN KHALID BASALAMAH'S DEPLOYING COMMUNICATION 

ABOUT WAYANG 

  (Case Study of Khalid Basalamah Official Youtube Channel and Artv Media). 

This study aims to explore data about Audience Acceptance Analysis in Khalid Basalamah's 

Da'wah about wayang in this study containing or correlating with the case studies of Khalid 

Basalamah's Youtube Channel and Artv Media 

The method used in this research is descriptive qualitative. Data collection in the research used 

is observation and documentation. The data obtained was then analyzed and interpreted. The 

theory that supports analyzing data from this study uses the theory of audience acceptance from 

Stuart Hall, audiences encode decoding da'wah messages from social media through three 

possible positions in interpreting messages, namely oppositional positions, dominant positions 

and negotiating positions. 

The results of the study show that Khalid Basalamah's da'wah communication about wayang 

on YouTube social media is more widely understood by some audiences as a da'wah polemic 

on YouTube social media. Meanwhile, in the perspective of Stuart Hall's theory, opposition 

positions are found on social media. codong's dominant position is from social media while in 

the negotiating position there is no audience from social media. 

Based on the results of the study that Khalid Basalamah's audience acceptance of wayang was 

by digging up data from YouTube screenings related to da'wah messages about wayang, and 

analyzing the data using the theory of audience acceptance analysis from Stuart Hall and using 

the theory of encoding and encoding. 

Keywords: Audience Acceptance, Khalid Basalamah, Wayang 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Permasalahan tentang komunikasi Dakwah yang dilakukan Khalid 

basalamah dalam kajian keagamaan mengenai  budaya wayang sebagai salah 

satu bentuk media dakwah. Memicu konflik terhadap khalayak didalam sebuah 

pemberitaaan di Indonesia. Konflik tentang komunikasi dakwah yang 

dilakukan Khalid Basalamah tentang  budaya wayang terjadi pada bulan 

Februari tahun 2022 pada sebuah tayangan ceramah di sebuah channel 

YouTube, didalam kajian keagamaan tersebut ada salah satu jama’ah nya 

bertanya terkait budaya wayang yang menyangkut sebuah profesi dalang, hal 

ini menjadi sorotan warganet sehingga memicu konflik tentang wayang 

menjadi penekan larangan wayang sebagai media dakwah, sehingga hal ini 

menimbulkan perdebatan ditengah khalayak atas penerimaan berita tentang 

komunikasi dakwah Khalid Basalamah mengenai budaya Wayang di 

Indonesia.  

Seiring berkembangnya teknologi Informasi memunculkan interaksi 

sosial dalam menggunakan YouTube sebagai salah satu sarana untuk media 

Pendidikan, hiburan, informasi dan juga pergerakan dakwah di era new media. 

YouTube menjadi salah satu media komunikasi yang baru bagi kegiatan 

dakwah di Indonesia, telah menjadi fakta keterkaitan masyarakat dengan media 

baru tidak dapat dipisahkan, begitupula dengan pergerakan dakwah di media 

baru ini sehingga memberikan penerimaan sebuah imformasi di khalayak. Hal 
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ini menyebabkan penyampain sebuah Informasi menjadi diterima dan ditolak 

apabila memberikan kerugian terhadap khalayak,  

Begitu pula tentang komunikasi Dakwah yang dilakukan oleh Khalid 

Basalamah dalam kajian tentang budaya wayang sebagai salah satu bentuk 

media dakwah di Indonesia, wayang sebagai salah satu bentuk dakwah di 

Indonesia beliau menganggap Islam dan Budaya tidak bisa menjadi satu. Hal 

ini memicu sebagian  masyarakat  mengkritisi model komunikasi dakwah yang 

dibawakan oleh Khalid Basalamah dalam kajian keagamaannya.  sehingga hal 

ini memiliki perbedaan pendapat tentang model komunikasi dakwah yang 

disampailkan khalid Basalamah dalam kajian dakwahnya. 

Khalid Basalamah dalam melakukan komunikasi Dakwah 

menggunakan media sosial sebagai media dakwah dalam menyampaikan 

ajaran agama Islam. Ideologi Khalid Basalamah sebagai seorang salafi, di 

dalam pemikiran salafi, media social sebagai sarana dakwah di era new media. 

Salafi mempertimbangkan pentingnya media Internet sehingga dari sebagian 

besar ulama yang menganut paham manhaj salaf mereka aktif dalam 

memanfaatkan new media sebagai salah satu pendukung dalam komunikasi 

dakwah. Perkembangan new media menjadikan teknologi sebagai salah satu 

alat pendukung kehidupan masyarakat baik sebagai fungsi Pendidikan, 

ekonomi, hiburan dan sebagai media dakwah. Kegiatan dakwah sebelum 

adanya perkembangan new media, kegiatan dakwah terdahulu hanya berfokus 

pada kegiatan pengajian didalam masjid atau mushollah, dengan pergerakan 

new media, perkembangan komunikasi dakwah dikembangkan melalui media  
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cetak, radio, televisi, dan juga media Internet. Era milenial membentuk dakwah 

menjadikan salah satu sumber informasi keagamaan ditengah masyarakat 

memiliki nilai penting dimana kegiatan dakwah seorang dai dalam menfaatkan 

media youtube sebagai salah satu bentuk media dakwah1.  

Islam datang ke Indonesia dengan perdagang dari India dan Arab, 

sebagai misi dakwah di Indonesia. Kedatangan Walisongo di Indonesia 

dimulai dengan berdirinya kerajan Islam yaitu Samudra Pasai. Perjalanan 

dakwah dilakukan dengan menggunakan strategi dakwah dengan melihat 

struktur sosial masyarakat Indonesia yang kental dengan corak budaya Hindu 

Budha pada masa itu, maka Walisongo memiliki Gerakan dakwah tidak 

menghapus budaya dan ideologi masyarakat Indonesia akan tetapi 

mengakulturasi anatara budaya Islam dengan Budaya Indonesia.  

Bentuk akulturasi budaya yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga salah 

satunya wayang, peninggalan-peninggalan  seperti tembang kidung atau syair 

dan juga senjata keris. Wayang kulit sebagai salah satu bentuk kombinasi 

dengan awalnya sebagai hiburan, alat tradisi Hindu Budha sebagai pemujaan 

kepada leluhur dewa – dewi pada agama Hindu Budha.  

  

 
1 Dudung Abdul Rohman, ‘Komunikasi Dakwah Melalui Media Sosial’, Tatar Pasundan : Jurnal Diklat 
Keagamaan, 13.2 (2020), 121–33 <https://doi.org/10.38075/tp.v13i2.19>. 
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Sunan Kalijaga mengubah fungsinya dengan menyelipkan rukun Islam 

kepada pertujukan dan nama-nama lakon wayang kulit. Sebagai bentuk media 

dakwah Sunan Kalijaga juga memberikan ide yang berbeda Ketika masyarakat 

ingin melihat pertujukan wayang, Sunan Kalijaga memberikan masyarakat 

untuk membaca syahadat. Sunan Kalijaga tidak menghapuskan wayang pada 

masyarakat Indonesia akan tetapi memadukan antara Islam dan budaya wayang 

kulit di Indonesia.2  

 Wayang menjadi salah satu bentuk media dakwah yang dilakukan oleh 

Sunan Kalijaga. Wayang menjadi salah satu pendekatan didalam gerakan 

dakwah, hal ini dikarenakan memiliki unsur dalam mendekati mad’u dalam 

menyampaikan pesan yang hendak dilakukan oleh da’i. begitu juga yang 

dilakukan oleh Sunan Kalijaga di tanah Jawa. 

 Dakwah memiliki makna dalam sistem agama Islam yang harus 

terdapat pada setiap umat muslim yaitu dengan mengimani Allah dan 

Rasulullah. Perjalanan dakwah tidaklah mudah dengan berjalananya waktu 

dari jaman Rasulullah hingga  di era teknologi. 3 Sekian banyak manusia 

mengikuti pergerakan dakwah di Indonesia ataupun di dunia. Pemaknaan 

dakwah sebagai salah satu ajaran agama Islam. Seiring berkembanya teknologi 

di dunia membentuk pemikiran ideologi baru ditengah masyarakat, hal ini 

membentuk sebuah teori tentang adanya perbedaan pendapat tentang budaya 

wayang yang ada di Indonesia. Polemik ini dipicu dengan adanya pesan 

 
2 Sri Mulyono, Wayang Asal- Usul Filsafat Dan Masa Depannya (Jakarta, 1987).  
3 Zulkarnaini, ‘Dakwah Islam Di Era Modern’, Risalah, 26.3 (2015), 154–57 
<https://media.neliti.com/media/publications/127613-ID-dakwah-islam-di-era-modern.pdf>. 
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dakwah tentang wayang disampaikan oleh Khalid Basalamah yang menjadi 

sorotan  berbagai media massa baik secara teks dan secara visual.  

Komunikasi dakwah yang dilakukan Khlaid Basalamah  tentang 

wayang muncul di Indonesia melaului media youtube dalam sebuah kajian 

agama Islam.  Adanya sebuah ceramah terkait  tentang  wayang muncul yaitu 

dengan pemberitaan di media  yang menyoroti salah  satu da’i yaitu  Khalid 

Basalamah. Hal ini menarik pernyataan masyarakat Indonesia dengan dua 

kubu, ada yang setuju dan ada juga yang tidak setuju terkait komunikasi 

dakwah yang dilakukan oleh Khalid Basalamah tentang wayang di media 

sosial.  Kedua pendapat ini memiliki perbedaan dari sisi metode dakwah  hal 

ini menjadi penting untuk diketahui oleh sebagaian masyarakat agar tidak 

saling menyalahkan. Baik dari sisi yang melarang wayang sebagai media 

dakwah ataupun dari sisi yang memperbolehkan wayang sebagai media 

dakwah.  

Sebelum melihat permasalahan tentang  perbedaan pendapat terkait 

budaya wayang sebagai salah satu bentuk media dakwah kita perlu mengetahui 

bentuk konsep komunikasi dakwah. Semakin perkembangnya suatu teknologi 

dalam berpengaruh dalam pergerakan kegiatan dakwah. Sebagaimana 

perkembangan dakwah pada zaman Rasul dan sahabat Nabi. Sejarah dakwah 

hanya pada satu sisi, seorang Dai  dalam menyampaikan risalah hanya dua sisi, 

pertama dengan cara lisan, kedua dengan cara tulisan. Maknanya saat itu 

dakwah menjadi penting seorang dai memiliki strategi dalam dakwah.  Seorang 
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dai pun harus mengetahui media dakwah yang akan dia jadikan patokan dalam 

menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u. 4 

Perbedaan pendapat mengenai budaya wayang disoroti dari dua ulama 

berbeda yaitu pendapat wayang tidak disarankan oleh Ustad Khalid Basalamah 

penganut aliran sufisme salafi  dikarenakan memiliki unsur yang berbeda 

antara budaya dan agama Islam. Dalil yang mendukung pernayataan Khalid 

Basalamah mengenai Budaya wayang : 

َُٱ أنَزَلََ مَا َ تَّبِعوُا َٱَ لهَُمَُ قيِلََ وَإِذاَ ناَ مَا َ نتََّبعَُِ بلََ  قاَلوُا َ للَّّ فيَ  هَِ ألَ   ءَاباَ ؤُهُمَ  كَانََ أوََلوَ َ ءَاباَ ءَناَ َ  عَليَ 

قِلوُنََ لََ  اشَيَ  يَع   ٔ تدَُونََ ٔ   (  ۱۷۰البقرة (    وَلَيهَ 

“ Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 

diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya 

mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 

kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 

moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 

mendapat petunjuk?". (Q.S Al-Baqarah ayat 170)5 

Kemudian dalil yang memperkuat pendapat Khalid Basalamah tentang 

wayang sebagai salah satu bentuk media dakwah. Menurut beliau dalam 

kajianya ciri khas agama Islam itu memiliki budaya tersendiri, jadi jika wayang 

mengandung unsur ke syirikan kepada Allah maka tinggallkan bahkan 

musnahkan jika menganggu akidah. Tetapi pendapat saya ini boleh diambil dan 

boleh tidak dipakai. 

  

 
4 Istina Rakhmawati, ‘Perkembangan Media Sebagai Sarana’, AT-TABSYIR: Jurnal Komunikasi 
Penyiaran Islam, 4.1 (2016). Halaman  49–70. 
5 
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Kehadiran media youtube menjadi sarana baru bagi Ulama dan Ustad 

dalam mengembangkan ajaran agama Islam melalui perkembangan media 

internet. Telah menjadi salah satu bentuk keterkaitan dakwah dengan 

teknonologi, tidak dapat dipisahkan dalam perkembangan masyarakat milenial. 

Karena setiap masyarakat memiliki media sosial sebagai alat dalam membantu 

suatu pekerjaan, dan melakukan kegiatan bisnis sehingga pergerakan dakwah 

dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman dan teknologi.  

Komunikasi dakwah menjadi salah satu bentuk seorang dai dalam 

menyampaikan ajaran agama Islam atau pesan dakwah  kepada  masyarakat. 

Pengertian dakwah sendiri memiliki arti untuk mengajak kepada kebaikan 

sesuai dengan ajaran Allah, dengan meneladani sifat Rasullah SAW, menjauhi 

larangan agama Islam. Sedangkan arti komunikasi adalah penyampaian pesan 

dari komunikan kepada komunikator.  

Urgensi penelitian ini terletak pada ingin mengetahui komunikasi 

dakwah khalid basalamah yang menjadi perbincangan di tengah masyarakat 

Indonesia terkait budaya wayang di media sosial youtube pada februari tahun 

2022 sehingga penelitian ini penting di lakukan karena penulis ingin 

mengetahui gaya berkomunikasi khalid basalamah setelah beredarnya video 

kajian dakwah tentang wayang yang menjadi polemik di masyarakat dengan 

peranan media penelitian ini dilakukan ingin menemukan komunikasi dakwah 

khalid basalamah dalam mengkonter pemberitaan tentang wayang. Sekaligus 

penulis juaga ingin mengetahui respon warga net selaku yang menerima pesan 
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dari media yang di sampaikan khalid basalamah dengan gaya bahasa seorang 

da’i. berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan penelitian sebagai berikut. 

B. Rumusan Masalah 

 

1.  Apasaja bentuk  komunikasi dakwah Khalid Basalamah  tentang wayang 

di YouTube? 

2. Bagaimana Analisis Khalayak pesan dakwah Khalid Basalamah tentang 

wayang di YouTube ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sebagai berikut :  

a.  Untuk mengetahui komunikasi dakwah  yang dilakukan Khalid 

Basalamah  tentang wayang di Youtube. 

b. Untuk mengetahui Analisis Khalayak pesan dakwah Khalid 

Basalamah tentang   wayang di YouTube  

2. Kegunanaan 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Melalui studi penelitian terkait Analisis 

Penerimaan Khalayak Komunikasi Dakwah Khalid Basalamah 

tentang Wayang (Studi Kasus Channel Official Khalid Basalamah dan 

Artv media) 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dari segi pemikiran 

terkait hubungan komunikasi dakwah  dan perkembangan budaya 

dakwah dikalangan akademis Fakuktas Dakwah dan Komunikasi. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai wawasan dan memperluas 

ideologi tentang Komunikasi Dakwah Khalid Basalamah tentang 

Wayang dalam Analisis Penerimaan Khalayak. 

D. Kajian Pustaka  

 

Kajian Pustaka adalah pengamatan dan pendalaman dan pendalaman 

bagi peniliti berlandaskan pada studi Tesis, Disertasi, Karya tulis  Ilmiah. 

Analisis Penerimaan Khalayak Kmunikasi Dakwah Khalid Basalamah tentang 

Wayang (Studi Kasus  Pesantren Nurul Ummah Yogyakarta) dengan 

penelitian terdahulu sebagai berikut :  

1. Dinar Ayu Chandra Agustin, dalam tesisnya dengan Judul Analisis  

Resepsi Warga  Nahdlatul Ulama Tentang Program Kiswah Interaktif  Di 

TV9 Nusantara. Penelitian tesis ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman dan pemaknaan warga Nahdlatul Ulama  tentang program 

Kiswah interaktif TV9 Nusantara dengan menggunakan pisau analisis nya 

adalah analisis Resepsi, dimana khlayak sebagai yang tidak hanya 

menerima begitu saja makna yang diproduksi media.  

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan kultural. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa program 

interaktif lebih banyak dipahami warga Nahdlatul Ulama sebagai diskusi 

interaktif keagamaan dan lebih dimaknai oleh warga sebagai waktu luang. 
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Persamaan dari penelitian ini terletak pada pisau analis dan Teori, yaitu 

dengan menggunakan analisis resepsi teori dari Stuart Hall.6  

Persamaan dari segi metode penelitian dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu dari objek dan 

subjek penelitian. Tesis ini condong kepada sebuah program kiswah 

dengan menggunakan objek nya analisis Resepsi warga Nahdalatul Ulama 

sedangkan penelitian kami objek dan subjek nya yaitu Komunikasi 

Dakwah Khalid Basalamah dengan menggunakan Analisis Resepsi 

Khalayak Stuart Hall terhadap Profesi Dalang.  

Keunggulan dari tesis saya dengan tesis terdahulu yaitu mengupas 

tuntas tentang penerimaan Khalayak Dakwah Khalid Basalamah tentang 

wayang dengan membandingkan studi dari Pondok Pesantren Nurul 

Ummah Yogyakarta.   

2. Irnawati dengan Judul Tesis Retorika Ustad Das’ad Latief di Youtube 

(Studi Dramatisme dan Ressepsi Klayak di Kota Pare-pare). Tesis ini 

membahas tentang retorika dakwah ustad Das’ad Latief di Youtube, 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana retorika dakwah unstad Das’ad 

Latief. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang 

diperoleh melalui link gogle form serta menggunakan metode wawancara.  

Hasil penelitian tesis ini menunjukan bahwa Retorika Ustad Das’ad 

Latif dari segi penggunaan gaya bahasa dia menggunakan gaya bahasa 

 
6 Dinar Ayu Chandra Agustin, ‘Analisis Resepsi Warga Nahdlatul Ulama Tentang Program Kiswah Interaktif Di 

TV9 Nusantara’, Tesis, 2019, Halaman  1–130. 
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sederhana. Pengugunaan bahasa sehari-hari yang mudah dipahami oleh 

mad’u serta dakwahnya terkesan menarik karena memiliki ciri khas.7 

Persamaan dari penelitian ini dari metode penelitian yaitu 

menggunakan metode kualitatif dan menggunakan salah satu teori resepsi 

khalayak. Sehingga penelitian sebelumnya bisa menjadi tinjuan Pustaka 

bagi penelitian ini. 

Perbebadaan dari subjek kajian dari tesis ini lebih fokus pada 

Retorika Ustad Das’ad Latief dengan menggunakan Analisis Dramatis 

dengan menggukan Resepsi Khalayak, sedangkan penelitian kami 

menggunakan Komunikasi Dakwah Khalid Basalamah tentang Wayang 

sebagai subjek penelitian Objeknya yaitu analisis Resepsi Khalayak 

terhadap Masyarakat.8    

3. Fatkhur Rohman Nur Awalin dalam karya tulis ilmiah dengan judul Sejarah 

Perkembangan dan Perubahan Fungsi Wayang Dalam Mayarakat. 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori  tentang Sejarah Wayang, 

Sumber Sejarah Wayang, Kepustakaan Jawa Kuno, Perkembangan 

Wayang,   

Fungsi Wayang. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif mengenai sejarah wayang, metode deskriptif 

digunakan untuk menggabarkan dan mendeskripsikan wayang dalam 

pandangan masyarakat. Hasil dan Pembahasan, didalam penelitian ini 

 
7 Irmawati, ‘Retorika Dakwah Ustadz Das’ad Latief Di Youtube’, 2021. 

8 Irmawati. 
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menemukan tentang sejarah masuknya wayang di Indonesia dari 

perkembangan budaya Hindu, hingga masuknya Islam yang kemudian 

mengubah wayang. 

Persamaan penelitian ini yaitu tentang pendalaman sejarah wayang 

sebagai subjek penelitian, dan penekan pada kajian fungsi wayang, dan 

metode penelitian dengan menggunakan metode kualitatif.  Perbedaan dari 

segi metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi Pustaka, sedang 

penelitian yang saya gunakan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif.  

Temuan penelitian ini adalah dimana pada masa modern wayang 

memiliki pemaknaan yang berbeda, karena dalam kehidupan masyarakat 

modern cendurung pada perbuatan glamor, dan instan sehingga wayang 

pada awalnya memiliki fungsi sebagai media keagamaan, serta media 

Pendidikan, wayang menjadi bentuk media hiburan dan sejarah. Hal ini 

berdampak pada fungsi wayang dalam masyarakat  mengalami  suatu  

perubahan,  yakni  menyesuaikan  dengan  kebutuhan  pasar,  wayang  

sebagai komoditas insdustri huburan yang praktis. Ditinjau dari sejarah 

perkembangngan dan fungsi wayang  yang  di  fungsikan  sebagai  sumber  

nilai,  estetika   dan   sakralitas.   Fungsi   wayang   kini   ditinjau dari aspek 

pakeliran menyuguhkan hal-hal yang glamuor dan  kekinian  tanpa  

memintingkan  estetika  dalam  wayang.  Fungsi  wayang  sebagai  ritual   

yang   sakral   memudar,   wayang   hanya   dipandang    sebagai    tontonan    
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yang    menarik,    sehingga  wayang  hanya  sebagai  hiburan  atau  tontonan 

dan mengarah ke pertunjukan populer.9 

4. Sofiana Santoso dalam Karya Ilmiah dengan Judul Analisis Resepsi 

Auidiens Terhadap Berita Kasus Meiliana di Media Sosial.  

Indonesia sebagai negara multikultural yang terdiri macam-macam suku, 

etnis ras budaya, dan agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman dan penerimaan audiens terhadap berita kasus Meiliana yang 

mengeluhkan volume suara adzan di media  massa online. Metode 

penelitian menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan metode 

wawancara terhadap  enam informan.  

Data yang diperoleh dalam tehnik pengumpulan data kemudian peneliti 

menggunakan analisis data dengan teori analisis resepsi Stuart hall. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat bermacam-macam interpresi 

khalayak dalam memaknai berita kasus Meiliana yang mengeluhkan 

volume adzan di media sosial berdasarkan latar belakang sosial budaya 

mereka.10  

Persamaan penelitian ini terdapat pada metode penelitian yaitu 

menggunakan metode kualitatif dan menggunakan analisis resepsi stuart 

hall. Perbedaan dari segi kajian yaitu dalam penelitian menggunakan 

 
9Fatkur Rohman Nur Awalin, Sejarah Perkembangan Dan Perubahan Fungsi Wayang 

Dalam Masyarakat (History of Development and Change of Wayang Functions in Society), 2018. 
10 Sofiana Santoso, ‘Analisis Resepsi Audiens Terhadap Berita Kasus Meiliana Di Media 

Online’, Komuniti : Jurnal Komunikasi Dan Teknologi Informasi, 12.2 (2021), 140–54 

<https://doi.org/10.23917/komuniti.v12i2.13285>. 
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Audien sebagai subjek penelitian objek penelitiannya menggunakan 

pemberutaan kasus Meiliana di Media Online. 

5. Eko Setiawan dalam karya ilmiah dengan judul Makna Nilai Filosofi 

Wayang Kulit  Sebagai Media Dakwah. Penelitian ini menggunakan teori 

Sejarah Wayang Kulit , Unsur Manusia ,Makna Filosofi wayang sebagai 

media dakwah. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode library 

riset ( kajian teoritis sebagai sumber data).  

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang makna sejarah wayang, 

sebagai salah satu budaya yang ada di Indonesia, pergerakan dakwah 

walisongo. Pada penelitian ini memiliki persamaan dari   kajian 

pembahasan menjelaskan tentang sejarah wayang sebagai media dakwah. 

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada objek dan subjek kajian, metode 

yang digunakan oleh penelitian ini lebih kepada metode library riset 

sehingga berbeda dengan penelitian sedang penelitian tentang Komunikasi 

Dakwah Khalid Basalamah Tentang Wayang menggunakan metode  

Kualitatif deskriptif.  

E. Kerangka Teori 

 

1. Konsep Komunikasi Dakwah 

Pada hakikatnya konsep merupakan set dasar dan utama dalam suatu 

teori. Dalam diri manusia, secara alamiah selalu terjadi proses pembuatan 

konsep.  Hal demikian tiada lain adalah sebuah fungsi formasi konsep, 

dalam arti berfungsinya suatu proses konseptualisasi yang kompleks, yang 

didasari pengelompokkan benda-benda dan peristiwa menurut komonalitas 
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yang diamatinya. Dalam kehidupan sehari-hari, sebagai makhluk sosial, 

manusia akan selalu berinteraksi demgan sesama dan lingkungannya, sejak 

permulaan ineteraksinya, dalam diri manusia tersebut secara alamiah akan 

terjadi prosese-proses preseptual yang terus menerus selama pemasukan 

informasi dalam interaksi tersebut terus berlangsung. Menurut Rogres 

Bersama D. Laqrence Kincaid komunikasi adalah suatu proses dimana dua 

orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan 

satu sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian 

yang mendalam. Dan juga menjalankan dakwah, pastinya objek yang dituju 

adalah masyarakat sehingga perlu kecakapan dalam hal komunikasi dalam 

menyampaikan dakwah. Karena antara masyarakat dan komunikasi saling 

berkaitan erat.11 

a. Unsur-unsur Komunikasi Dakwah 

Apabila diperhatikan secara seksama dalam proses komunikasi 

dakwah akan keterlibatan unsur-unsur yang terdiri dari sumber 

komunikasi, komunikator, pesan komunikasi, media komunikasi, 

tujuan dan akibat. 

1) Sumber komunikasi 

Secara implisit, dakwah Islam masa kini kebanyakan 

mengangkat segala persoalan hidup manusia dan peristiwa-

peristiwa di alam semesta ini. Dalam dunia komunikasi, sumber 

 
11 F.R.S. S. Chandrasekhar and jurusan teknik mesin Laily Noor Ikhsanto, ‘Komunikasi 

Dakwah Politik KH. Maimun Zubair’, Liquid Crystals, 21.1 (2020),  Halaman 1–17. 
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komunikasi dimaksudkan sebagai segala macam hal yang menjadi 

latar belakang masalah ataupun pokok pembicaraan , baik berupa 

data, fakta, maupun fenomena yang terjadi didalam alam semesta 

ini.  

Sumber komunikasi yaitu informan dari Pondok Pesantren 

Diantaranya yaitu : Kepala Madrasah, Wakil Ketua Yayasan, 

Pengurus dan Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Yogyakarta  

2) Komunikator (Da’i) 

Karena para dai berinisatif untuk menyampaikan pesan 

dakwahnya, maka dari kacamata komunikasi, para dai tersebut 

merupakan komunikator dalam kegiatan komunikasi dakwah. 

Dalam hal ini komunikator, pada kegiatan komunikasi dakwah 

disebut sebagai dai, karena khusus memiliki kriteria dan 

persyaratan tertentu. Kriteria dan persyaratan tertentu dimaksud 

menurut Ali Hasjmy adalah ayat 55 surat An-Nur : 

تِ ليََسۡتَخۡلِفَن ههُمۡ فِ ٱلَۡۡرۡضِ كَمَ  لِحََّٰ ُ ٱلهذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَعَمِلُواْ ٱلصهَّٰ ا ٱسۡتَخۡلَفَ وَعَدَ ٱللَّه
لنَ ههُم مِ نۢ بَ عۡدِ خَوۡفِهِ  نَنه لََمُۡ دِينَ هُمُ ٱلهذِي ٱرۡتَضَىَّٰ لََمُۡ وَليَُ بَدِ  مۡ ٱلهذِينَ مِن قَ بۡلِهِمۡ وَليَُمَكِ 

َأَمۡن َٔ اۚ يَ عۡبُدُونَنِِ لََ يُشۡركُِونَ بِ شَيۡ ٔ  سِقُونَ ٔ  لِكَ فأَُوْلَََّٰٰٓئِكَ هُمُ ٱلۡفََّٰ   اۚ وَمَن كَفَرَ بَ عۡدَ ذََّٰ
 [ ۵۵]النور: 

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang 

saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 

berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 

orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 

akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-

Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar 

(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi 

aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada 

mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan 
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barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka 

mereka itulah orang-orang yang fasik.” 

Al-qur’an surat An-nur yang menjelaskan mandat Allah 

kepada kaum muslimin secara umum, dimana saja mereka berada 

dan di zaman manapun, untuk menggangkat manusia sebagai 

khalifah di bumi ini.12 Komunikator dalam penelitian ini adalah 

Dakwah Kontroversial Khalid Basalamah tentang wayang.  

3) Pesan 

Pesan sebagai salah satu unsur dari unsur-unsur komunikasi 

dapat dipahami sebagai materi yang diberikan oleh komunikator 

kepada komunikan. Pesan dapat disampaikan oleh komunikator 

dalam berbagai cara, misalnya saja melalui kata kata, nada suara, 

hingga gerak tubuh dan ekspresi wajah. Pesan sebagai salah satu 

unsur dalam unsur-unsur komunikasi dakwah dapat diwujudkan 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Pesan Informatif  

Pesan informatif adalah memberikan keterangan-

keterangan atau fakta-fakta yang menuntun komunikan untuk 

mengambil keputusan. 

b) Pesan persusif 

Pesan persuasive adalah pesan yang berisikan bujukan 

yang bertujuan untuk memberikan perubahan sikap 

komunikan. Perubahan yang terjadi merupakan perubahan 

 
12 Suhandang Kustadi, Ilmu Dakwah (Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 2013). Halaman 14-26 
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yang tidak dipaksakan, melainkan berasal dari kehendak diri 

sendiri. 

 

c) Pesan koersif 

Pesan koersif merupakan kebalikan dari pesan 

persuasive, pesan koersif bersifat memaksa dengan 

mengandalkan saksi-saksi untuk menekan komunikan. 

4) Channel  

Channel merupakan saluran penyampaian pesan atau sering 

juga disebut dengan media komunikasi. Media komunikasi dapat 

dibagi kedalam dua kategori, yakni media komunikasi personal dan 

media komunikasi massa.  

Media komunikasi personal digunakan oleh dua orang atau 

lebih untuk saling berhubungan. Sifat dari media komunikasi ini 

bersifat pribadi, sehingga dampaknya tidak bisa dirasakan oleh 

orang banyak. Contoh dari media komunikasi personal adalah 

telpon, aplikasi chatting(Whatsapp, line, BBM). Syekpe. Media 

komunikasi yang kedua adalah media komunikasi komunikasi 

massa.  

Media komunikasi ini digunakan untuk mengkomunikasikan pesan 

dari satu orang atau beberapa orang kepada khalayak ramai. Karena 

sifatnya yang massif, maka media komunikasi massa dapat 

memiliki dampak yang besar bagi  banyak orang. Contoh media 
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komunikasi massa adalah televisi, radio,hingga yang terbaru 

adalah media sosial (Instagram, twitter, youtube).13 

5) Komunikan (Mad’u) 

Komunikan adalah pihak yang didatangi pesan komunikasi 

atau pihak yang menerima pesan komunikasi sebagai sasaran 

komunikasi untuk tujuan tertentu. Dalam hal ini pihak penerima 

pesan adalah semua orang yang dijadikan sasaran komunikator, 

sasaran penyampaian pesan komunikasinya. Demikian pula halnya 

sasaran dakwah, pada dasarnya merupakan komunikan dari 

kegiatan dakwah dan sesuai dengan bahasanya orang-orang yang 

dijadikan sasaran dakwah itu lazim disebut sebagai mad’u.  

6) Tujuan komunikasi 

Tujuan komunikasi dakwah digariskan sebagai titik tujuan 

dakwah Islamiah, yaitu memberi peringatan kepada umat manusia 

agar mengambil segala ajaran Allah yang terkandung dalam Al-

qur’an menjadi jalan hidupnya.  

Realitanya, tujuan dakwah tiada lain mengajak manusia 

berjalan diatas jalan Allah dalam meniti hidupnya. Secara filosofis 

bisa dikatakan bahwa tujuan dakwah Islamiah adalah 

membentangkan jalan Allah di atas) bumi agar dilalui umat 

manusia.14 

 
13 Markus Kristian. Anis Rifai Geofakta Razali, Ilmu Komunikasi Dan Informasi Dan Transaksi 
Elektronik, ed. by Arif Munawar (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020). 
14 Kustadi. 
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7) Efek komunikasi 

Efek merupakan unsur-unsur komunikasi yang memiliki 

definisi hasil akhir dari suatu komunikasi. Efek komunikasi dapat 

beraneka macam dan dapat dilahat dari tiga kategori yaitu: 

a.) Personal opinion 

Personal opinion adalah sikap dan pendapat seseorang 

pada suatu masalah tertentu. Personal opinion sangat 

diperlukan dalam penggalian data karena masing – masing 

personal berbeda keterangan sehingga dapat memperkaya 

kajian dan data analisis.   

b.) Publik opinion 

Public opinion adalah penilaian sosial mengenai suatu 

hal berdasarkan proses pertukaran pikiran. 

Pertukaran pendapat menjadikan data yang digali akan lebih 

akuran dan akuntabel sehingga dapat dipertangung jawabkan 

secara akademik. 

c.) Majority opinion 

Majority opinion dapat dipahami sebagai pendapat yang 

disetujui oleh sebagaian besar publik atau masyarakat.15 

Unsur-Unsur komunikasi yang dipakai dalam pisau analisis ini 

adalah komunikan, komunikator, pesan karena dari ketiga 

 
15 Geofakta Razali. Halaman 13-15 
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unsur komunikasi ini berkesinambungan dengan objek dan 

subjek kajian penelitian tentang Analisis Penerimaan 

Khalayak Komunikasi Dakwah Khalid Basalamah tentang 

Wayang. 

2. Teori Resepsi 

Analisis Resepsi merupakan sebuah pendekatan alternatif untuk 

mempelajari tentang Khalayak, bagaimana memaknai sebuah pesan yang 

diterima dari sebuah media, titik awal penelitian ini adalah adanya asumsi 

bahwa makna yang terdapat di dalam media massa bukan hanya ada pada 

teks.  

Pada penelitian ini khalayak dikatakan sebagai produsen makna yang 

aktif, tidak hanya diposisikan sebagai konsumen pada media massa. 

Khalayak merupakan pencipta aktif makna dalam kaitannya dengan teks, 

sebelumnya mereka membawa kompetensi kultural yang telah mereka 

dapatkan untuk dikemukkan didalam teks. Menurut Stuart Hall ada tiga 

bentuk pemaknaan antara penulis dan pembaca.16 

Pemaknaan antara penulis dan pembaca sebaiknya menemukan titik 

temu sehingga dapat menjadikan penggalian data yang lebih akurat 

sehingga data yang diolah dapat disajikan dengan baik.  

3. Wayang sebagai Media Dakwah 

Pada  tahun 1500 an sebelum masehi, wayang hadir ditengah 

 
16 Ahmad Abdullah Rosyid, ‘Maskulinitas Dalam Media Online: Analisis Wacana Kritis Dalam Kajian 
Ceramah Ustadz Salaf’, IdeBahasa, 2.2 (2020), 107–20 
<https://doi.org/10.37296/idebahasa.v2i2.41>. 
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masyarakat Indonesia sebagai salah satu hiburan dengan corak agama  

Hindu Budha. Wayang merupakan seni pertunjukan yang sangat terkenal 

dalam berbagai bentuk di kawasan maritim dan daratan Asia Tenggara. 

Sementara di Indonesia, wayang hadir dalam beberapa bentuk, yakni 

wayang kulit, wayang golek dan wayang orang.17 

Selain sebagai media dakwah,  wayang juga memiliki beberapa fungsi, 

yaitu sebagai media Pendidikan wayang dikatakan sebagai media 

Pendidikan dilihat dari cerita dan penokohan wayang misalnya dari tokoh 

wayang Janaka seorang raja yang adil dan bijaksana,berhati baik dan bersih 

dari sifat wayang janaka bisa diambil pendidikannya sebagai seorang 

pemimpin harus memiliki jiwa yang adil terhadapat rakyatnya, sebagai 

media ekonomi, sebagai media hiburan, wayang juga sebagai sejarah 

budaya Indonesia.  

Wayang kulit sebagai salah satu alat tradisi masyarakat kepada 

leluhur, dengan menggabarkan perjuangan dewa-dewi yang dianut oleh 

masyarakat Hindu Budha. Corak kerajaan Majapahit di Indonesia dengan 

melekatnya budaya Hindu Budha pada masyarakat Indonesia. 18 Islam 

datang ke Indonesia dengan perdagang dari India dan Arab, sebagai misi 

dakwah di Indonesia. Kedatangan Walisongo di Indonesia dimulai dengan 

berdirinya kerajan Islam yaitu Samudra Pasai.  

Perjalanan Dakwah dilakukan dengan menggunakan strategi 

 
17 Ahmad Hidayatullah, ‘Paradigma Dakwah Kultural: Dimensi Sufisme Dalam Kontruksi Karakter 
Bima Pada Pewayangan Jawa’, Jurnal Ilmu Dakwah, 39.2 (2019), 101 
<https://doi.org/10.21580/jid.v39.2.4409>. 
18 Aizid Rizem, Atlas Tokoh Tokoh Wayang (Jakarta: DIVA Press, 2012). Halaman 23-54 
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dakwah dengan melihat struktur sosial masyarakat Indonesia yang kental 

dengan corak budaya Hindu Budha pada masa itu, Maka Walisongo 

memiliki Gerakan dakwah tidak menghapus budaya dan ideologi 

masyarakat Indonesia akan tetapi mengakulturasi anatara budaya Islam 

dengan Budaya Indonesia. Bentuk akulturasi budaya yang dilakukan oleh 

Sunan Kalijaga salah satunya Wayang, peninggalan-peninggalan  seperti 

tembang kidung atau syair dan juga senjata keris. Wayang kulit sebagai 

salah satu bentuk kombinasi dengan awalnya sebagai hiburan, alat tradisi 

Hindu Budha sebagai pemujaan kepada leluhur Dewa-Dewi pada agama 

Hindu Budha.  

Walisongo hanya mengubah alur cerita yang awalnya menceritakan 

mahabarata, maka walisongo mengubahnya dengan cerita mengesakan 

tuhan yang mengandung arti mengajak semua orang yang menonton 

wayang untuk Kembali mengingat Allah disetiap saat dan setiap waktu. 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian tertait 

tentang Komunikasi Dakwah  Khalid Basalamah ( Studi Kasus Channel 

Youtube Artv Media dan Khalid Basalamah Official) menjadi salah satu 

objek penelitan.  

2. Waktu Penelitian 
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Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Agustus 2022 sampai bulan 

November 2022. Waktu penelitian bermanfaat untuk membatasi variable-

variabel yang diteliti dalam pendekatan penelitian kualitatif dan keabsahan 

data dalam pendekatan penelitian kualitatif. 19 

3. Sumber Data  

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data, selain jenis 

data. Sumber data adalah subjek penelitian tempat data menempel. Apabila 

seorang peneliti menggunakan metode penelitian maka dia harus mampu 

mengetahui sumber data penelitian hal ini untuk memudahkan 

menentukan teknik dalam penelitian: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli. Berikut sumber data primer yang didapat 

oleh peneliti: 

1. Channel official Khalid Basalamah sebagai sumber data 

primer dalam penelitian ini. 

2. Channel YouTube warga net atau netizen yaitu Artv Media 

dalam data primer penelitian. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh data tertulis. 

Sumber data berupa buku, majalah data ilmiah. Adapun dalam data 

 
19 Usman Husaini, Metodelogi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017). Halaman 77 
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sekunder ini sebagai pelengkap penelitian. Peneliti dalam 

menggunakan data sekunder untuk menemukan sejarah, dokumen, 

arsip yang berkaitan dengan objek penelitian tentang   Komunikasi 

dakwah Khalid Basalamah tentang wayang. Adapun data sekunder 

yang ditulis oleh peneliti tertulis dalam daftar pustaka penelitian  

tesis.20 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi. 

Observasi salah satu teknik dalam mengumpulkan data dengan 

mengamatidan mencatat fenomena secara sistematik dilakukan oleh 

peneliti. Metode observasi dapat mengklasifikasikan keterlibatan 

penelitian sehingga data diperoleh dengan data falid. Seorang peneliti 

dalam teknik ini bisa menentukan gejala dan teori, sehingga dapat 

menemukan kemungkinan yang terjadi. Dalam penelitian ini tehnik 

obserevasinya menggunakan media sosial Youtube, yaitu Channel 

Official Khalid Basalamah dan Artv media21     

b. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi adalah 

sebagai pelengkap sumber data. Hal penting dalam data lapangan 

digunakan seperti foto, video, dan arsip sejarah. Dokumentasi menjadi 

catatan data keseluruhan dalam penelitian kualitatif.22 

 
20 Sopiah Sangadji Mamang Etta, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 2010). Halaman 44-173 
21 MA J. Moeleong, Prof, Dr, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. by Imam Taufik, Revisi (Bandung: 
Pt. Remaja Rosda Karya, 2007). 
22 Sangadji Mamang Etta. 
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Bentuk Dokumentasi banyak sekali diantaranya sebagai berikut :  

1. Foto berasal dari media sosial sebagai data penunjang dalam 

kegiatan penelitian Media sosial YoTube.  

5. Teknik Analisis Data 

Konsep analisis data Bogdan dan Biken tahun 1992. Tehnik analisis 

data merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 

mengolah data penelitian untuk menemukan hal penting didalam data 

penelitian. 23  

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data ini diperoleh dari mempelajari data yang 

diperoleh dalam penelitian baik dari metode observasi, wawancara 

ataupun metode dokumentasi kemudian dituangkan melalui tulisan 

didalam hasil data penelitian. 

b. Reduksi Data 

Data yang didapatkan kemudian diidentifikasikan dengan bagian 

kecil kemudian dikelompokan kepada bagian terbesar. Berdasarkan 

pada sumber dan topik dalam pembahasan serta dikaji berdasrkan 

penting nya data dan berdasarkan tidak pentingnya data. 24 

6. Teknik keabsahan data 

 
23 Husaini.UsmanMetodelogi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017). Halaman 108 
24 J. Moeleong, Prof, Dr.Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. by Imam Taufik, Revisi (Bandung: Pt. 

Remaja Rosda Karya, 2007).  
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Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat 

berharga dalam penelitian, dari data yang terkumpul akan dilakukan 

analisis yang digunakan sebagai bahan masukan untuk penarik kesimpulan. 

  Teknik keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh dari triangulasi 

data sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai sumber data. Maka triangulasi data sumber dari hasil observasi, 

dokumentasi, dan kajian Pustaka. 25 

G. Sistematika Pembahasan  

 

Penelitian ini tesusun dalam empat bab pembahasan dalam mengacu 

pada panduan penulisan tesis, adapun dalam rancangan sistematika 

pembahasan tesis ini antara lain sebagai berikut: 

BAB I.  Pada bagian ini bab satu ini membahas tentang  Pendahuluan yang 

berisi antara lain terdiri dari Latar belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan, Kajian Pustaka, Kerangka teori,  

BAB II. Pada bab dua berisikan tentang gambaran umum subjek penelitian 

ini dilakukan, dimana peneliti melakukannya melalui media sosial 

YouTube dan Instagram terkait tentang Komunikasi Dakwah Khalid 

Basalamah Tentang Wayang.  

BAB III  Bagian bab ketiga ini adalah analisis data atau pokok pembahasan 

penelitian mengenai penerimaan khalayak terhadap Komunikasi 

 
25 Sangadji Mamang Etta. Sopiah Sangadji Mamang Etta, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 

2010). Halaman 177 
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Dakwah Khalid Basalamah Tentang Wayang (Studi kasus sosial 

media dan Nurul Ummah Yogyakarta) 

BAB IV  Pada bab empat penutup. Bagian ini peneliti membagi dua sub bab. 

Yakni kesimpulan dan saran. Saran berisi tentang saran terkait dari 

hasil penelitian serta saran dari pembaca dan pengamat penelitian 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian analisis penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan 

Analisisis Penerimaan Khalayak Pada Komunikasi Dakwah Khalid Basalam 

tentang Wayang (Studi Kasus Sosial media dan Pesantren Nurul Ummah 

Yogyakarta) adaalah sebagai berikut : 

1. Komunikasi dakwah Khalid Basalamah pada saat menyampaikan pesan 

dakwah tentang wayang di media sosial. Khalid Basalamah terfokus 

menjawab pertanyaan jam’ah atau mad’u terkait wayang, hal ini menjadi 

polemik ditengah masyarakat ketika seorang da’i menyampaikan dakwah 

tidak sesuai dengan lingkungan dia berdakwah, dengan adanya permasalah 

tentang wayang, kemudian Khalid Basalamah membuat klarifikasi dan 

permohonan maaf atas apa yang telah disampaikan dalam kajiannya di 

media sosial YouTube terkait profesi dalang tentang wayang.   

2. Analisis Khalayak tentang wayang yang disampaikan Oleh Khalid 

Basalamah berfokus pada penerimaan khalayak dari media sosial.  Dalam 

penerimaan khalayak tentang wayang di media sosial. khalayak 

dikategorikan menjadi 3 yakni posisi dominan, posisi oposisi dan posisi 

negosiasi. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua khalayak menerima 

pesan dakwah tentang wayang dan sejalan dengan pemikiran Khalid 

Basalamah dalam menyampaikan pesan dakwah di media sosial.  

Pada penelitian ini ditemukan khalayak dominan dari media sosial, 
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khalayak dalam kategori ini mendukung atau setuju dengan pesan dakwah 

yang disampaikan oleh Khalid Basalamah sedangkan dalam kateogori 

dominan tidak ditemukan di Pesantren Nurul Ummah Yogyakarta 

dikarenakan di dalam Pesantren dari segi ideologi dan pemaknaan pesan 

dari media tidak sejalan dengan ideologi khalayak pesantren. Pada posisi 

oposisi ini khalayak dalam memaknai pesan dakwah tentang wayang 

condong menolak atau mengkritisi dalam memaknai kode dari media. 

Dalam penerimaan khalayak pada posisi oposisi ini ditemukan baik dari 

media sosial ataupu dari khalayak pesantren. Posisi yang ketiga yaitu posisi 

negosisasi, dalam posisi ini khalayak dalam menerima pesan dakwah 

tentang wayang condong setuju sebagian dan mengkritisi atau menolak dari 

sebagian kode dari media. Dalam objek penelitian ini dari media sosial 

tidak ditemukan khalayak pada posisi negosiasi karena khalayak dari media 

sosial Ketika mereka setuju, menunjukan kesetejuan nya sepenuhnya, 

tetapi Ketika tidak setuju maka menunjukan argument pada tingkat 

kebencian sedangkan pada posisi negosiasi dari pesantren ditemukan 

khalayak pada penerimaan kode posisi negosiasi, khalayak pesantren yang 

menunjukan posisi negosiasi ini mereka menyetujui model komunikasi 

Khalid Basalamah tetapi mereka mengkritisi Ketika wayang dihapuskan 

dalam media dakwah.  

3. Temuan dalam penelitian analisis khalayak tentang pesan dakwah di media 

sosial ini  ditemukan dalam analisis khalayak. dari pandangan Media sosial 

dan Juga Pesantren nah dari 3 posisi khalayak ini ditemukan beberapa 
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posisi yaitu  Oposisi, Dominan, Negosiasi Dari ketiga posisi tersebut dalam 

pemaknaannya ketika seseorang melihat kajian dakwah.  

Temuan dari  khalayak pesantren kan tidak ditemukan nya posisi 

dominan sedang kan pada posisi negosiasi tidak ditemukan nya melalui 

media sosial. Jadi dalam hal ini dari segi pemaknaan terkait ideologi cara 

pandangnya berbeda beda. Ketika seseorang paham agama maka dia tidak 

serta merta mengartikan salah atau benar begitu juga sebaliknya dari dua 

objek tersebut memiliki cara pandang yang berbeda beda, dari media sosial 

masyarakat cenderung pragmatis atau melihat secara instan, sedangkan dari 

pesantren melihat dengan secara rinci dalam pemaknaan mengenai pesan 

dakwah Khalid Basalamah.  

Sedangkan temuan lain terkait komunikasi dakwah Khalid Basalamah, 

dari temuan dilapangan. Khalid Basalamah dalam menyampaikan dakwah 

menjadi polemik Ketika dalam pemilihan diksi tidak hati-hati karena bisa 

menjadi boomerang bagi seorang dai Ketika mad’u tidak begitu 

memperhatikan penyampaian isi pesan dakwah, polemik tentang wayang 

ini adanya kronologi bahwa pada dasarnya Khalid Basalamah hanya ingin 

menjawab pertanyaan dari Jama’ah tetapi adanya media sosial menjadi isu 

hangat Ketika kata-kata, diksi dalam penyampainya tidak sesuai dengan 

lingkungan masyarakat Indonesia.  

B. Saran 

Ada beberapa saran yang yang peneliti harapakan dapat menjadi 

masukan, meskipun saran ini masih jauh dari kata sempurna. Adapun 

saran yang dimaksud sebagai berikut :  
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1. Bagi Khalayak di Media sosial 

Khalayak dalam bersosial media diharapkan untuk lebih bijak 

menerima kode dari media, lebih bijak lagi dalam menanggapi sesuatu 

informasi tidak mudah membenarkan dam tidak mudah menyalahkan. 

karena media sosial berpengaruh pada penggunanya. 

2. Bagi Peneliti  

Untuk penelitian selanjutnya, apa yang dijelaskan didalam penelitian 

ini diharapkan mampu dijadikan koreksi atau bahan acuan dalam penelitian 

selanjutnya. Selain itu, peneliti juga berharap penelitian 

mengenai analisis resepsi dapat lebih dalam lagi diteliti. peneliti sadar 

bahwa penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna, maka dari 

itu akan sangat membantu bagi penelitian – penelitian lain kedepannya 

apabila selalu dijadikan periksa penelitian terdahulu untuk menjadi 

penelitian yang lebih baik. 
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